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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pengetahuan  masvarakat  tentang  khasiat tumbuban  obat  untuk

menyembuhkan suatu penyakit pada umumfiya didasan oleh isyarat alam atau
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dilakukan oleh masyarakat lokal dalam menjawab berbagai masalah dalam

pemenuhan kebutuhan schan-hari (Wibowo dan Gunawan, 2015).
Penelitian yang dilakukan oleh Lis Nurrani, Suoratman T. & Hendra S M
2015, terkait Keanfan Lokal dalam Pemanfaatan Tumbuhan Obat oleh

masyarakat disekitar Taman Nasional 2 we Lolobata, Provinsi Maluku
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lokal dalam memanfaatkan berbagai jenis tumbuhan berkhasiat obat yang

obat vang sudah ada sejak dulu digunakan dalam mengobati berbagai penyakit.
Namun, di Perkampungan Tua Bitombang belum pernah dilakukan penelitian




1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut

l. Untuk mengidentifikasi jenis tumbuhan yang dimanfaatkan oleh

masyarakat Perkampungan Tua Bitombang.




1.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tumbuhan Obat

2.1.1 Pemanfaatan Tumbuhan Obat




1. Kulit (cortex)
Kulit adalah bagian terluar dan tumbuhan tingkat tinggi yang
berkayu dibatasi di bagian luar oleh epidermis dan di bagian dalam oleh
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5. Umbi (hulbus)

Umbi adalah akar yang membesar dan memiliki fungsi untuk

menyimpan suatu zat tertentu dan tanaman. Bentuk ukuran umbi

bermacam-macam tergantung dan jenis tumbuhannya Umbi yang




9. Biji (semen)
Bakal bip dihasilkan dan tumbuhan berbunga yang telah masak. Biji

dapat terlindung oleh organ lain atau tidak terlindungi. Biji yang

dimanfaatkan sebagai obat dapat berupa biji yang telah masak schingga

umumnya sangat keras. Bentuk dag gn simplisia biji pun bermacam-

2.1.2 Karakieristik Ta
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isolat murni yvang dipakai langsung maupun melalui derivatisasi menjadi
senyawa bioaktif turunan yang lebih baik, dalam arti lebih potensial dan lebih

aman (Krisnawati, 2004)
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Masyarakat sekitar hutan adalah masyarakat yang tinggal disekitar hutan
baik yang memanfaatkan hasil hutan tersebut secara langsung maupun tidak

langsung. banyak sekali masyarakat Indonesia meskipun jumlahnya tdak

diketahui secara pasti tinggal didalam atau dipinggir hutan yang hidupnya




2.4 Kearifan Lokal Masyarakat

Menurut Suhartini (2009) kearifan lokal merupakan tata nilai atau perilaku

hidup masvarakat lokal dalam berinteraksi dengan lingkungan secara anf
Kearifan lokal adalah semua bentuk pengetahuan, keyakinan, pemahaman, atau




Jumnal ini membahas penelitian kearifan lokal
Sunda vang dilakukan didacrah Cipatat, kab.

Penehiti : Santi S &
Sukaesih
Tahun 2017.




Kearifan Lokal Dalam | Hasil Penelitian :

Pemanfaatan Penelitian ini menyatakan bahwa sebanyak 78
Tumbuhan Obat oleh | jenis tumbuhan obat vang digunakan oleh
Masyarakat  disckitar | masyarakat dalam pengobatan tradisional
Taman Nasional | Sebagian tumbuhan merupakan jenis famili
Aketajawe  Lolobata, | Fabaceae dan bagian tumbuhan yang paling
Provinsi Maluku Utara. | sering dimanfaatkan adalah daun sebesar 40%.
Penelit : Lis Nurram, -

Supratman T & Hendra i Y ) g difokuskan pada

SM. ; 1 asyarakat. Dengan metode
Tahun 2015. 3 3 - eknik kuisioner.
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2.6 Kerangka Pikir

Pengetahuan masyarakat Indonesia tentang pemanfaatan sumber daya
hayati cukup tinggi terutama pada pemanfaatan tumbuhan untuk kehidupan
sehari-hani. Karena digunakan dalam berbagai bidang Hal im dapat dilihat

terutama dengan semakin banvaknya g disional dan jamu-jamu yang
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Perkampungan Tua Bitombang




I. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ymi dilakukan pada Bulan Oktober 2020 sampa) Bulan Februan
2021 vang dilaksanakan di Perkampungan Tua Bitombang, Kecamatan

Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selgy@iiStulaweshselatan

R a VN &y

Giabar 2. Meia Lokasi Penclivan

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian 1ni adalah alat wlis menulis, lembar
respondon, kantongan, gunting sick. label, kamera, lapiop. karung dan parang.
Adapun bulian yang digunakan antara lain dokumen atau laposan penelitian
men:zena: kearifan lokal masyarakat dan buku panduan spesies tumbuhan.
3.3 Jenis Data

Jenis data yang dikumpulkan yartu data pnmer dan data sekunder. Dat
primer adalah data yang diperoleh dengan melakukan pengamatan atau
waw ancar: langsung dikelurahan tempat penclinan dan berpedoman pada daftu

pertany aan yang telah disiapkan, Sedangkan data sekunder adalah dain vang

16



‘diperoleh peneliti yang terkait dengan penelitian ini serta dokumentasi tumbuhan
obat terhadap objek yang ditelit.
3.4 Metode Penelitian

Metode vang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif

bersifat desknptif anahsis. Penggunaan g kualitatif dalam penelitian ini
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disajikan dalam bentuk tabel menjelaskan penemuan penelitian sesuai

konteksnya.

2. Observasi dan survey lapangan yaitu dengan mengadakan pengamatan
langsung terhadap kehidupan masyarakat di  Perkampungan Tua
Bitombang, mencatat dan meng

dilakukan untuk venfikasi g
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a. Jems kelamin =X res jenis kelamin tertentu x 100%
£ Seluruh responden

b. Komposisi kelas umur =X nden kelas umur tertentu x 100%




b. Perdu merupakan tumbuhan berkayu yang tidak terlalu besar dan
hercabang dekat dengan permukaan tanah atau di dalam tanah.

¢ Semak merupakan tumbuhan berkayu yang mengelompok dengan

anggota yang sangat banvak membentuk rumpun, tumbuh pada
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IV. KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Kabupaten Kepulauan Selayar

4.1.1 Letak Geografis

7°35" LS dan 120°15°-122°30° LS. A-- ulavan Selayvar me an




1 Kepulauan Selayar Tahun 2016
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Tabel 3. Tinggi wilayah di atas permukaan laut menurut kecamatan di

abupaten Kepu mmnSela il Tatnm?ﬂlﬁ
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Topografi Kecamatan Bontoharu berkisar antara 0-25 mdpl. Secara

administratif, Kecamatan Bontoharu berbatsan dengan wilayah sebagai berikut -

. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Bontomanai dan
Kecamatan Benteng




Tabel 4. Jumlahpaﬂudukdankepa&unpadldukkmmmdimhpnttn

Kepadatan
Jumlah Persentase
Kelurahan Penduduk
Penduduk (Jiwa) | Penduduk (%)
(Jiwa/Km®)
'%
848
V A
n 1
= -




1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Putabangun
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Kalepadang

3. Sebelah Timur berbatasan dengan Lingkungan Lura Gantarang

Aspek Fisik dasar
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4.3.3 Penggunaan Lahan
a. n n Li
Penggunaan lahan di L

d Klimatologi
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d. Pemakaman
Sarana pemakaman di Perkampungan Tua Bitombang berada di empat titik
yaitu kuburan Kambang Bulu Meong yang terletak di sebelah Barat. kuburan

Dalea di sebelah Barat Daya, kuburan Lembang Bodo di sebelah Utara dan

kuburan Pola di sebelah Selatan.
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Tabel 7. Luas Pembagian Zona di Kawasan Perkampungan Tua Bitombang

Penyangga

Pengembangan/Penunjang
Jumlah 4

Sumber : Hasil Olah GIS Tahun 20]
a. Zona Inti A
Zona inti dj - ot { bagi
pemukim; / \ iR
terda 1jr - i
a/ n dengan [ i | . A
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bagi kelangsungan hidup ke depan Apabila penduduk membuka lahan
perkebunan baru, maka perkebunan lama akan benar-benar ditinggalkan dalam

waktu yang cukup lama sehingga pepohonan baru akan tumbuh kembali
¢. Zona Penge

Zona Pengembangan/penunjang




V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Identifikasi Responden

Identifikasi responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis

kelamin, tingkat pendidikan dan umur respghden. Karakteristik responden dapat




5.1.2 ldentifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Responden yang memanfaatkan tumbuhan berkhasiat obat dan menjadi
subjek dalam penelitian ini berdasarkan pendidikan terakhir ditunjukkan pada
Tabel 9.

Tabel 9 Karakteristik Responden \ {emantaatkan  Tumbuhan  Obat

I No n _d 1lah Re:




5.1.3 Identifikasi Responden Berdasarkan Umur

Responden yang memanfaatkan tumbuhan berkhasiat obat dan menjadi

subjek dalam penelitian ini berdasarkan umur ditunjukkan pada Tabel 10.

Tabel 10. Karakteristik Responden Yang Memanfaatkan Tumbuhan Obat




seseorang tersebut menyelesaikannya, sebanyak 9 orang dengan jumlah persetase

sebesar 30 %, ini menunjukkan pada umur im masyarakat sudah mulai

mengetahui manfaat tumbuhan obat bagi kesehatan. Pada klasifikasi umur 26 - 35

tahun vaitu sebanyak 4 orang dengan jumlah persentase sebesar 13 % dan




Lanjum: Tabel 11. Jenis Tumbuhan Obat Yang dimanfaatkan Masyarakat
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dijadikan obat penyakit dalam. Rebus daun meniran bisa dikasih samakan
dengan batang dan akar, cuci teriebih dahulu meniran sebeium direbus.” (4
Desember 2020)

Kemudian famili Zingiberaceae, Annonaceae, dan Myrtaceae masing-

masing sebanyak 2 spesies. Masyarakat Perkampungan Tua Bitombang
menggunakan spesies tumbuhan obat vang g sedikit yaitu famili Caricaceae.

l.amiaceae, Acanthaceae, Rulag




Tabel 12. Pemanfaatan Tumbuhan Obat oleh Masyarakat Perkampungan Tua

Bitombang




Lanjutan Tabel 12, Pemanfaatan Tumbuhan Obat olch Masyarakat
pungan Tua Bitombang

5 lembar daun
direbus sampai




Lanjutan Tabel 12. Petmnﬁmn Tumbuhan Obat olech Masyarakat
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“Nukke saggena konni mae gassing a nginung taha roe surang serre ka
gassing pa'risi kalantukw. Injo taha keloro ri pallu | pa‘campuru surang
serre nampu mu injo je 'ne na mu inung. Inung | na ta ‘pintallu siadlo” yang
artinya :

“Saya sampai sekarang masih pakai daun kelor yang dicampurkan dengan
serre untuk mengobati sakit lutut. Daun kelor di rebus kemudian campur dengan
serre kemudian minum air rebusannya. Air rghusan diminum 3 kali sehari ™
(5 Desember 2020)

Berdasarkan hasil wawag

jarang/tidak memanfaath

mengatakan bak




srikava assala ngalleki nu jumlahna ganjil. injo todo sara-sara na battu tu
tua injo.” yang artinya

“Saya selalu pakai daun srikaya kalau anakku sakit demam, biasanya juga
disertai muntah-muntah. Banyak di kampung imi tumbuh snkaya. Ambil saja daun
srikaya 3 lembar atau 5 lembar lalu direbus, kemudian minum air rebusan daun
srikava saat pagi hari dan malam hari. Untuk pengambilan daun sarikava boleh

mengambil daun lebih dari 3 lembar asdh dengan jumlah ganpjil Itu vang
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Handayani (2003), menuturkan bahwa daun merupakan bagian tumbuhan

vang banyak digunakan sebagai obat tradisional karena daun umumnya bertekstur

lunak karena mempunyai kandungan air yang tinggi (70-80 %) selain 1tu, daun

merupakan tempat akumulasi fotosintat yang diduga mengandung unsure-unsur

(zat organik) yang memiliki sifat menyemi$ibkah penyakit. Pada gambar 16 dapat




Tabel 14. Jumlah Habitus Tumbuhan Obat yang Digunakan Masyarakat
Perkampungan Tua Bitombang
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Tumbuhan obat yang habitusnya perdu dengan jumlah spesies 7 dengan

persentase sebesar 30 % diantaranya Kumis Kucing (Orthosiphon aristatus), Pecah

Beling (Swobdamthes  crispa), Singkong (Manihot  esculenta), Taha Aruni
(Chramolaena odorata), Tigi-tigl (Lantana camara). Tinro-tinto Balanda (Senna

alata), Delima (Punica granaium), Tumb gt vang habitusnya semak ada 2




Hasil data pada diagram di atas menunjukkan bahwa tumbuhan obat yang

digunakan oleh masyarakat Perkampungan Tua Bitombang lebih banyak
mengambil dan tumbuhan har di hutan sekitar Perkampungan Tua Bitombang

dengan persentase sebesar 52 %.
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I.  PENUTUP

6.1 Kesimpulan
1. Tumbuhan berkhasiat obat yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional

oleh masyarakat Perkampungan Tu@ Bitombang berjumlah 23 spesies
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Lampiran 1. Kuisioner Pemanfaatan Tumbuhan Obat di Perkampungan Tua
Bitombang Kabupaten Kepulauan Selayar

Tujuan dari pengisian kuisioner ini adalah untuk mendapatkan data vang
diperlukan sclama penelitian. Oleh karenanya diharapkan kesediaan dari
Bapak/Ibu/Saudara/l untuk memberikan informasi yang scbenamva demi
keakuratan dari hasil penelitian ini. Terima sih

A. ldentifikasi Keluarga
1. Nama Responden -




¢. sulit mengenali jenis tumbuhan

1

b. tidak terstandar
d. lainnya:

a pahit

2. Jika tidak, mengapa?




8. Dari tumbuhan tersebut, bagian tumbuhan yang digunakan sebagai obat?




14. Jika ada, penyebabnya mengapa?

15. Dari mana Ibu/Bapak/Saudara memperoleh pengetahuan tradisional untuk
pengolahan obat dan pengetahuan tentang tumbuhan berkhasiat obat?

C. PENGGUNAAN TUMBUHAN UBAIL OLEH DUKUN DALAM
PENGOBATAN

1. Sejak kapan Bapak/Tbu berp
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6. Apakah dosis obat pada setiap penyakit sama?

7. Berapa hari biasanva obat digunakan?

& Kapan minum obat dihentikan?




Lampiran 2. Data Mentah Responden

Jenis Tumbauhan Blm vang dimanfastkan
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Lampiran 3. Identitas Responden di Perkampungan Tua Bitombang Kecamatan
Bontoharu




Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian

Gambar 8. Wawancara Responden Pemanfaaran Tumbuhan Obat
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Gambar 19 Jeruk Nipis

Gambar 20, Meniran
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Gambw 23 Pepaya

Gumbar 24, Kencur




Gambar ¢ Jamby: B
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